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ABSTRAK

Peningkatan produksi dan konsumsi plastik sekali pakai telah menyebabkan
akumulasi mikroplastik di berbagai ekosistem, termasuk wilayah pesisir dan
pulau kecil. Mikroplastik memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia, sehingga diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi
untuk meningkatkan kesadaran publik, khususnya di kalangan pelajar
sebagai generasi muda. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
di SMP Islam Nurul Iman, Pulau Gili lyang, Kabupaten Sumenep, dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya mikroplastik
dan dampak penggunaan plastik sekali pakai. Metode kegiatan meliputi tiga
tahapan, yaitu diskusi awal permasalahan, pelaksanaan sosialisasi dan
edukasi, serta evaluasi hasil kegiatan melalui pretest dan posttest. Hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest siswa sebesar 44,5
meningkat menjadi 68,5 pada posttest, dengan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,44 yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang isu lingkungan, khususnya
bahaya mikroplastik dan pentingnya pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai. Selain itu, kegiatan ini turut mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) ke-6, khususnya pada aspek
perlindungan kualitas air dan pengurangan pencemaran melalui
pemahaman siswa mengenai dampak mikroplastik terhadap sumber daya
air. Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan potensi pendidikan
lingkungan berbasis sekolah sebagai sarana strategis dalam membangun
kesadaran ekologi di komunitas pesisir.

KATA KUNCI: edukasi lingkungan, kualitas air, mikroplastik, sustainable
development goals, pesisir

dan risiko kesehatan manusia, yang secara tidak
langsung dapat meningkatkan emisi dan berdampak
pada pemanasan global [4]. Di tingkat ekosistem,

modern telah menyebabkan akumulasi sampah plastik
di lingkungan pantai dan laut secara global. Plastik
sekali pakai, seperti kantong belanja, botol minum,
dan kemasan makanan, mudah terdegradasi menjadi
fragmen yang jauh lebih kecil (mikroplastik) sehingga
menyebar luas ke perairan, sedimen, dan biota laut.
Masalah ini bersifat persistem dan lintas-batas, seperti
penemuan mikroplastik mulai dari garis pantai yang
ramai hingga pulau-pulau terpencil [1], [2], [3].
Mikroplastik bukan sekadar isu estetika, namun
bukti ilmiah menunjukkan potensi dampak ekologis

partikel plastik mengganggu organisme, membawa
polutan adsorbat, serta mengubah fungsi dan jasa
ekosistem pesisir. Secara kesehatan manusia, studi
eksperimen dan tinjauan terbaru melaporkan bukti
bahwa paparan mikroplastik dapat menyebabkan
stres oksidatif, peradangan, disbiosis usus, gangguan
endokrin, dan akumulasi jaringan pada organisme
model. Oleh karena itu, mitigasi sumber dan edukasi
publik menjadi langkah penting saat ini [1], [5], [6],
[7].
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Konteks Indonesia memperkuat urgensi
intervensi ini. Tinjauan nasional menunjukkan bahwa
polusi mikroplastik di perairan pesisir Indonesia sudah
terdeteksi pada berbagai lokasi dan berkaitan erat
dengan aktivitas darat (sumber limpasan sampah,
pariwisata, dan tata kelola sampah yang belum
optimal). Penelitian lapangan di perairan pesisir
menegaskan bahwa jenis mikroplastik yang dominan
(fiber, film, fragmen) dan polimer seperti PE, PP, dan
PS kerap ditemukan di perairan pesisir Indonesia.
Kondisi serupa tercatat pula di ekosistem pulau-pulau
kecil yang bergantung pada pariwisata, di mana beban
sampah plastik sering meningkat seiring kunjungan
wisatawan [8].

Secara lokal, pulau-pulau kecil di wilayah Gili
(kasus Gili Ketapang, Gili Trawangan dan laporan
pengabdian di Gili lyang) menunjukkan masalah
pengelolaan sampah yang nyata. Penelitian setempat
melaporkan kelimpahan mikroplastik pada sedimen
pantai dan dokumentasi program pengabdian yang
menangani limbah botol plastik melalui edukasi dan
kegiatan daur ulang [9]. Kondisi ini menempatkan SMP
Islam Nurul Iman di Pulau Gili lyang sebagai lokasi
prioritas untuk kegiatan sosialisasi dan edukasi, karena
sekolah memiliki peran strategis membentuk
pengetahuan, sikap, dan praktik generasi muda
sebagai agen perubahan di komunitas pesisir.

Bukti literatur juga mendukung bahwa
pendidikan lingkungan bertarget, khususnya program
sekolah yang menggabungkan penyuluhan ilmiah,
praktik lapangan, dan aksi partisipatif, efektif
meningkatkan kesadaran serta tindakan pro-
lingkungan siswa dan berdampak pada komunitas
lebih luas. Oleh sebab itu, intervensi sosialisasi dan
edukasi yang dirancang secara partisipatif, kontekstual
(mengacu problem lokal), dan aplikatif (misal
pembiasaan membawa botol isi ulang, memilah
sampah, serta kegiatan daur ulang kreatif) diharapkan
dapat mengurangi penggunaan plastik sekali pakai
serta menurunkan risiko pembentukan mikroplastik di
lingkungan sekitar sekolah dan pulau [10].
Berdasarkan uraian di atas, program pengabdian ini
menargetkan peningkatan pengetahuan dan perilaku
siswa SMP Islam Nurul Iman tentang dampak
mikroplastik dan bahaya plastik sekali pakai melalui
kegiatan sosialisasi, demonstrasi praktis, dan aksi
partisipatif yang melibatkan guru serta komunitas
setempat.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Pulau Gili lyang, Kabupaten Sumenep,
Jawa Timur melibatkan 20 siswa SMP Islam Nurul
Iman. Adapun tahapan kegiatan dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu diskusi awal permasalahan, pelaksanaan
sosialisasi dan edukasi, serta evaluasi hasil kegiatan.

Tahapan pertama adalah diskusi awal
permasalahan yang dilakukan bersama pihak sekolah
untuk mengidentifikasi isu lingkungan yang dihadapi
masyarakat setempat, khususnya terkait penggunaan

plastik sekali pakai dan potensi pencemaran
mikroplastik. Pada tahap ini, tim pengabdian
melakukan koordinasi serta menggali informasi

mengenai kondisi pengelolaan sampah di Pulau Gili
lyang dan tingkat pengetahuan siswa terhadap bahaya
plastik terhadap lingkungan.

Tahapan kedua adalah pelaksanaan sosialisasi
dan edukasi. Kegiatan ini dilakukan secara interaktif
melalui penyampaian materi dan diskusi mengenai
bahaya mikroplastik terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia. Materi disampaikan
menggunakan media presentasi agar siswa lebih
mudah memahami.

Tahapan ketiga adalah evaluasi hasil kegiatan,
yang dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa setelah mengikuti sosialisasi.
Instrumen evaluasi berupa 10 soal pilihan ganda, yang
disusun untuk mengukur peningkatan pemahaman
kognitif siswa. Soal-soal tersebut mencakup beberapa
aspek penilaian, yaitu pengetahuan dasar tentang
mikroplastik dan pemahaman dampak mikroplastik
terhadap lingkungan serta kesehatan manusia. Data
hasil penilaian kemudian dianalisis menggunakan Uji
Normalized Gain (N-Gain) untuk melihat peningkatan
pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung
[11], [12]. Perhitungan nilai N-Gain dilakukan dengan
menggunakan persamaan (1) dan klasifikasi nilainya
ditampilkan pada Tabel 1.

N — Gain = “post=Svre. (1)
Smaks—Spre
Keterangan:
N — Gain : nilai uji normalized gain
Spre : skor pretest
Spost : skor posttest
Spost : skor maksimal (100 poin)

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Uji Normalized Gain
Kriteria Rentang Nilai Normalized Gain
Rendah 0 <N — Gain < 0,30
Sedang 0,30 < N — Gain < 0,70
Tinggi 0,70 N —Gain<1

HASIL DAN ANALISIS

Diskusi Awal Permasalahan

Tahapan awal kegiatan pengabdian masyarakat
ini  diawali dengan diskusi dan identifikasi
permasalahan lingkungan yang dilakukan bersama
pihak SMP Islam Nurul Iman di Pulau Gili lyang,
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Kabupaten Sumenep. Berdasarkan hasil diskusi,
diperoleh informasi bahwa masyarakat setempat
masih mengandalkan air sumur sebagai sumber air
baku untuk kebutuhan sehari-hari, termasuk untuk
minum. Namun, kondisi lingkungan di sekitar
pemukiman menunjukkan pengelolaan limbah plastik
yang belum optimal, di mana sebagian besar sampah
plastik masih dibakar atau dibuang ke lahan terbuka.
Kebiasaan tersebut berpotensi menyebabkan
terurainya plastik menjadi mikroplastik yang
kemudian masuk ke tanah dan mencemari air sumur.
Dari hasil identifikasi ini, diketahui bahwa masih
rendahnya pemahaman siswa dan masyarakat
terhadap bahaya mikroplastik menjadi salah satu
permasalahan utama yang perlu segera diatasi melalui
kegiatan edukatif.

Pelaksanaan Sosialisasi dan Edukasi

Kegiatan sosialisasi dan edukasi dilaksanakan
secara interaktif melalui penyampaian materi dan
diskusi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi dan edukasi dampak mikroplastik
dan bahaya plastik sekali pakai

Materi yang disampaikan meliputi pengertian
mikroplastik, sumber pembentukannya, dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan, serta upaya
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Selama
pelaksanaan sosialisasi, suasana kegiatan berlangsung

aktif dan kondusif. Para siswa menunjukkan
antusiasme tinggi, banyak yang bertanya dan
menyampaikan  pendapat tentang  kebiasaan

penggunaan plastik di rumah maupun di sekolah. Tim
pengabdian juga menekankan kaitan antara
pencemaran mikroplastik dan keberlanjutan sumber
air bersih, sebagai upaya mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) ke-6, yaitu
Clean Water and Sanitation. Kegiatan ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran untuk menjadi agen
perubahan dalam mengurangi sampah plastik di
lingkungan Pulau Gili lyang.

Evaluasi Hasil Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan
posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman
siswa sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasil pretest,
posttest, dan perhitungan nilai N-Gain ditampilkan
pada Tabel 2 sebagai dasar evaluasi peningkatan
pemahaman siswa..

Tabel 2. Hasil Uji Normalized Gain

Skor Skor
Siswa ke- Pretest Posttest GI:i-n
(SprE) (Spost)

1 40 80 0,67
2 40 60 0,33
3 40 60 0,33
4 70 80 0,33
5 70 80 0,33
6 20 50 0,38
7 40 80 0,67
8 60 80 0,50
9 50 70 0,40
10 60 70 0,25
11 50 90 0,80
12 30 80 0,71
13 50 80 0,60
14 40 80 0,67

15 60 60 0
16 50 90 0,80
17 10 30 0,22
18 40 60 0,33

19 20 20 0
20 50 70 0,40
Rata-rata 44,5 68,5 0,44

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest pada
kegiatan sosialisasi mengenai bahaya mikroplastik dan
dampak penggunaan plastik sekali pakai di SMP Islam
Nurul Iman Pulau Gili lyang, diperoleh nilai rata-rata
skor pretest sebesar 44,5, sedangkan skor posttest
meningkat menjadi 68,5. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Peningkatan tersebut dianalisis
menggunakan

Uji Normalized Gain (N-Gain) dilakukan untuk
mengetahui tingkat efektivitas kegiatan. Nilai rata-rata
N-Gain sebesar 0,44, yang menurut kriteria

interpretasi termasuk kategori sedang (0,30 < N-Gain
< 0,70). Artinya, kegiatan sosialisasi yang dilakukan
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
mengenai bahaya mikroplastik.

Jika dilihat secara individual, terdapat variasi
peningkatan pemahaman siswa. Beberapa siswa,
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seperti siswa ke-1, ke-7, dan ke-14 memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,67, yang menunjukkan peningkatan
mendekati kategori tinggi. Bahkan siswa ke-11 dan ke-
16 menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan
dengan nilai N-Gain sebesar 0,80 (kategori tinggi),
yang mengindikasikan bahwa siswa tersebut
menyerap materi dengan sangat baik.

Berdasarkan hasil evaluasi, beberapa siswa
memiliki peningkatan yang rendah bahkan tidak
mengalami peningkatan sama sekali. Hal ini terlihat
pada siswa ke-15 dan ke-19 yang memperoleh nilai N-
Gain 0, serta siswa ke-17 dengan N-Gain 0,22. Kondisi
ini menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
memerlukan pendekatan pembelajaran tambahan,
misalnya melalui pendampingan lebih intensif atau
penjelasan visual yang lebih sederhana. Secara umum,
peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa
metode sosialisasi dan edukasi yang diterapkan
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa mengenai isu lingkungan, khususnya bahaya
mikroplastik dan dampak plastik sekali pakai.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai
dampak mikroplastik dan bahaya plastik sekali pakai di
SMP Islam Nurul Iman Pulau Gili lyang berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
terhadap isu lingkungan. Hal ini terlihat dari hasil
evaluasi kegiatan yang menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata siswa pretest dan posttest
dari 44,5 menjadi 68,5 dengan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,44 (kategori sedang), yang menandakan
bahwa metode sosialisasi interaktif yang digunakan
cukup efektif. Secara umum, kegiatan ini
membuktikan bahwa edukasi lingkungan berbasis
sekolah mampu menjadi sarana efektif dalam
mendukung pengurangan penggunaan plastik sekali
pakai di wilayah pesisir dan pulau kecil. Diharapkan
kegiatan  serupa dapat dilanjutkan  dengan
pendampingan berkelanjutan dan melibatkan elemen
masyarakat yang lebih luas untuk menciptakan
dampak lingkungan yang lebih nyata.
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